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ABSTRAK 

 

Konflik psikologi menjadi permasalahan yang sering diangkat ke dalam 

film termasuk juga dalam film animasi. Penelitian ini membahas konflik neurotik 

yang dialami oleh tokoh Natsume Tonai di dalam film anime Drifting Home karya 

Hiroyasu Ishida. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dan teori psikoanalisis sosial Karen Horney untuk mengungkap peristiwa 

yang menjadi penyebab munculnya konflik neurotik pada tokoh Natsume Tonai. 

Berdasarkan pembahasan alur cerita dan tokoh di dalam film anime Drifting Home, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik neurotik yang dialami oleh tokoh 

Natsume terjadi sebagai dampak dari pengalamannya yang lahir dari sebuah 

keluarga yang berantakan. Masalah keluarga yang dialaminya ini memunculkan 

konflik intrapsikis, karena ia menyalahkan dirinya sendiri sebagai sumber penyebab 

terjadinya masalah di dalam keluarga dan teman-temannyanya. Perasaan bersalah 

ini yang pada akhirnya memunculkan rasa kebencian pada dirinya yang 

menyebabkan terjadinya konflik neurotik. 

 

Kata kunci : Psikoanalisis, Karen Horney, Konflik, Neurotik, Anime, Drifting Home 
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ABSTRACT 

 

Psychological conflict is a problem that is often raised in films including 

animated films. This study discusses the neurotic conflict experienced by the 

character Natsume Tonai in the anime film Drifting Home by Hiroyasu Ishida. The 

method used in this study is descriptive qualitative and Karen Horney's social 

psychoanalytic theory to reveal the events that caused the emergence of neurotic 

conflict in the character Natsume Tonai. Based on the discussion of the storyline 

and characters in the animated film Drifting Home, the results of the study show 

that the neurotic conflict experienced by the character Natsume occurs as a result 

of her experience born from a broken family. The family problems he experienced 

gave rise to intrapsychic conflict, because she blamed herself as the source of the 

problems within her family and friends. This feeling of guilt ultimately gives rise 

to feelings of hatred within herself which causes neurotic conflict. 

 

Keywords : Psychoanalysis, Karen Horney, Conflict, Neurotic, Anime, Drifting 

Home 
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